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ABSTRAK 

Peningkatan produktivitas padi dapat melalui berbagai cara. Salah satunya adalah dengan mengenalkan 

teknologi sistem tanam jajar legowo. Jajar legowo merupakan sistem tanam padi yang dikembangkan 

dengan mengubah jarak tanam yang terbukti dibandingkan dengan sistem tanam tradisional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi tanam jajar legowo terhadap petani padi di Pulau Bawean dan 

mengetahui faktor- faktor mempengaruhi adopsi sistem jajar legowo terhadap petani padi di Pulau Bawean. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bululanjang, Desa Balik terus di Kecamatan Sangkapura serta Desa 

Kelompanggubug, Desa Sukaoneng di Kecamatan Tambak dengan pertimbangan keempat desa tersebut 

mempunyai produksi padi tertinggi di Pulau Bawean. Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 60 petani. 

Analisis yang digunakan untuk pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dengan menggunakan 

skala likert dan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

tingkat adopsi petani berada pada tingkatan tinggi dengan persentase sebesar 71,67% yang menunjukkan 

petani padi  dapat mengadopsi sistem jajar legowo dengan baik. Adapun faktor yang berpengaruh terhadap 

tingkat adopsi petani padi di Pulau Bawean yaitu luas lahan dan partisipasi dalam kegiatan penyuluhan, 

sedangkan faktor yang tidak berpengaruh adalah usia, tingkat pendidikan dan pengalaman berusahatani.  

 

Kata kunci: adopsi, jajar legowo, pulau bawean 

 

ABSTRACT 

Increasing rice productivity can be done in various ways. One of them is by introducing the technology of 

the jajar legowo planting system. Jajar legowo is a rice planting system developed by changing the proven 

spacing compared to traditional planting systems. This study aims to determine the level of adoption of the 

jajar legowo planting of rice farmers in Bawean Island and to determine the factors influencing the adoption 

of the jajar legowo system of rice farmers on the island of Bawean. This research was conducted in 

Bululanjang Village, Balik Village in Sangkapura District and Kelompanggubug Village, Sukaoneng 

Village in Tambak District with the consideration that these four villages have the highest rice production 

on Bawean Island. The number of respondents in this study were 60 farmers. The analysis used in this 

research is descriptive statistical analysis using a Likert scale and multiple linear regression analysis. 

Based on the results of the study, it showed that the majority of farmers' adoption rates were at a high level 

with a percentage of 71.67% which indicated that rice farmers could adopt the jajar legowo system well. 

The factors that influence the level of adoption of rice farmers in Bawean Island are land area and 

participation in extension activities, while the factors that do not affect are age, education level and farming 

experience. 

 

Keywords: jajar legowo, adoption, bawean island 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia. Jumlah 

penduduk Indonesia pada tiga tahun terakhir 

mengalami kenaikan, pada tahun 2018 sebanyak 

265 juta jiwa, jumlah ini meningkat menjadi 

268,07 juta jiwa pada tahun 2019. Tahun 2020 

jumlah penduduk Indonesia bertambah 

sebanyak 270,20 juta jiwa (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Peningkatan jumlah penduduk 

ini membawa dampak pada meningkatnya 

kebutuhan pangan utamanya beras. 

Peningkatan kebutuhan beras membawa 

konsekuensi pada perlunya upaya peningkatan 

produksi beras nasional.  Produksi padi 

mencapai 55,16 juta ton pada tahun 2020. 

Jumlah ini mengalami peningkatan sebanyak 

556,51 ribu ton dari tahun sebelumnya. Jika 

potensi padi dikonversikan menjadi beras, maka 

produksi beras mencapai 31,63 juta ton (Badan 

Pusat Statistik, 2021). Produksi padi ini 

tergantung adanya faktor-faktor produksi yang 

digunakan yaitu luas lahan, luas panen, dan 

serangan organisme pengganggu tanaman 

(Nurzanna et al., 2020). 

Pulau Bawean adalah pulau kecil (small 

island) yang termasuk dalam wilayah 

administratif Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 

Menurut UU 27 Tahun 2007, pulau kecil adalah 

pulau yang memiliki luas kurang dari 2.000 km². 

Salah satu karakteristik pulau kecil adalah 

adanya kerentanan, termasuk di dalamnya 

adalah penyediaan kebutuhan pangan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2020), jumlah penduduk Pulau Bawean 

pada tahun 2019 sebanyak 214.761 ribu 

jiwa, yang tersebar di Kecamatan 

Sangkapura dan Kecamatan Tambak. Jika 

menggunakan angka konsumsi beras 

nasional, maka bisa diestimasi kebutuhan 

beras Pulau Bawean pada tahun 2019 

sebesar 8.228,33 ton.  

Sementara itu, produksi padi di 

Pulau Bawean pada tahun 2019 mencapai 

18.264 ton. Jumlah ini apabila dikonversi 

dalam bentuk beras menjadi 11.692,61 

ton. Angka ini jika dibandingkan dengan 

kebutuhan beras di Pulau Bawean maka 

akan menunjukkan adanya surplus 

produksi sebesar 3.464,274 ton. Apabila 

dilihat dari aspek produktivitas, maka 

tingkat produktivitas padi di Pulau 

Bawean mencapai 4,86 ton per hektar. 

Jumlah ini masih dibawah tingkat 

produktivitas padi Jawa Timur yang 

sebesar 5,47 ton per hektar. Bahkan masih 

jauh dibawah produktivitas padi di 

Kabupaten Gresik yang mencapai 6,41 ton 

per hektar. Ini menunjukkan bahwa masih 
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terdapat potensi untuk meningkatkan 

produktivitas padi di Pulau Bawean. 

Tabel 1 

Neraca Beras Pulau Bawean Tahun 2019 

Kecamatan Produksi GKG 

(ton) 

Produksi Beras 

(ton) 

Konsumsi (ton) Surplus/Defisit (ton) 

Sangkapura 9235 5912,25 5207,32 704,92 

Tambak 9029 5780,36 3021,02 2759,35 

Total 18264 11692,61 8228,34 3464,27 

Sumber: Data BPS Diolah, 2020 

 

Peningkatan produktivitas padi di Pulau 

Bawean menjadi tantangan tersendiri baik bagi 

pemerintah maupun petani. Terdapat banyak 

inovasi dalam usahatani padi sebagai upaya 

peningkatan produktivitas, salah satunya adalah 

sistem jajar legowo. Jajar legowo adalah metode 

tanam padi yang dikembangkan dengan 

mengubah jarak tanam. Peningkatan produksi 

padi dengan menggunakan sistem ini telah 

terbukti dibandingkan dengan sistem tradisional 

(Hiola & Indriana, 2018). Jarak tanam tersebut 

bisa ditentukan melalui kesuburan tanah dan 

kondisi tanah pada setiap wilayah. Pengaturan 

sistem produksi tanaman menentukan jumlah 

tanam persatuan luas, jenis kelompok tanaman 

dan pada akhirnya mempengaruhi hasil 

(Sunandar et al., 2020). Pada setiap kelompok 

barisan tanaman padi memiliki lorong yang 

lebar dan panjang di sepanjang barisan. Jarak 

antara lorong adalah 50 cm, 60 cm, atau 70 cm 

tergantung dari kesuburan tanah (Hiola & 

Indriana, 2018).  

Keberhasilan pertanian tidak lepas 

dari kemampuan petani untuk 

melaksanakan teknologi pertanian secara 

efektif, dalam hal ini penyuluh berperan 

sebagai perantara dan penghantar 

teknologi (Setiawan & Astiti, 2017). 

Bersumber pada permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Mengetahui tingkat adopsi tanam jajar 

legowo terhadap petani padi di Pulau 

Bawean, (2) Mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi adopsi tanam jajar 

legowo terhadap petani padi di Pulau 

Bawean. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Fachrista & Sarwendah 

(2014), adopsi merupakan perubahan 
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dalam sikap, perilaku dan proses mental pada 

pengetahuan keterampilan petani dalam 

keputusan menerapkannya. Menurut Wabbi 

dalam Udimal et al., (2017)  adopsi dibagi  

dalam dua kategori yaitu tingkat adopsi dan 

intensitas adopsi. Tingkat adopsi adalah 

kecepatan relatif petani dalam mengadopsi suatu 

inovasi, intensitas adopsi mengacu pada tingkat 

penggunaan teknologi tertentu dalam setiap 

periode waktu. Menurut Setiawan & Astiti 

(2017), adopsi adalah proses penerimaan inovasi 

baru yang ditawarkan dan dicoba oleh pihak 

lain. Peningkatan penggunaan teknologi 

pertanian, seperti penggunaan varietas benih 

unggul, dapat menginspirasi perubahan dari 

pertanian produktif dan subsisten yang saat ini 

rendah menjadi pertanian komersial yang 

mampu menghasilkan surplus (Awotide et al., 

2016). Keputusan adopsi seseorang dipengaruhi 

oleh informasi yang disampaikan. Informasi 

yang diterima oleh target sasaran selanjutnya 

akan mempengaruhi pengetahuan petani, jika 

tertarik maka petani akan mencoba adopsi 

teknologi yang diperkenalkan tersebut 

(Sirnawati & Sumedi, 2019).  

Inovasi teknologi merupakan istilah 

yang banyak digunakan di berbagai bidang, 

mulai dari pertanian maupun non pertanian, 

inovasi yang diperkenalkan harus mempunyai 

beberapa kesesuaian yaitu kondisi biofisik, 

sosial, ekonomi, dan budaya petani (Ali et 

al., 2018). Inovasi pertanian berperan 

penting dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian saat memberikan 

peluang dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidup (Fatchiya et al., 

2016). Peningkatan produksi pertanian 

dapat dilakukan dengan pemanfaatan 

pelaksanaan teknologi dengan 

mengembangkan model pertanian berbasis 

sistem pertanian berkelanjutan 

(Mayadewi, 2011). Inovasi teknologi di 

bidang pertanian memiliki hubungan 

langsung dengan adopsi teknologi dari 

kesenjangan hasil, kendala ekonomi dan 

sosial (Indraningsih, 2017). 

Menurut Asare et al., (2013), 

faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi 

teknologi pertanian yaitu atribut teknologi, 

agen perubahan, lingkungan sosial 

ekonomi, biologis dan fisik. Faktor yang 

mempengaruhi adopsi petani yaitu tingkat  

pendidikan, motivasi petani, partisipasi 

petani dalam penyuluhan dan peran 

penyuluh (Yahya, 2016). Proses adopsi 

dan inovasi dapat dipercepat melalui 

beberapa faktor yaitu keterampilan 

inovatif, perilaku pengguna potensial, 

pengambilan keputusan, kualifikasi 

penyuluh lapangan dan saluran 
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komunikasi (Asnamawati, 2015). Peranan 

penting dalam teknlogi pertanian adalah 

penerapan teknologi dan penggunaan faktor 

produksi yang tepat, jika dilakukan dengan tidak 

tepat maka akan menghasilkan produksi yang 

rendah dan biaya usahatani yang tinggi (Onibala 

et al., 2017). 

Menurut Effendy & Pratiwi (2020), jajar 

legowo adalah teknologi usahatani padi yang 

mengubah jarak antara tanam tegal menjadi 

tanam jajar legowo. Tujuan implementasi 

teknologi sistem tanam jajar legowo adalah 

untuk pertumbuhan tanaman yang optimal. 

Menurut Rizal & Nurfuadah (2020), kata legowo 

berasal dari bahasa Jawa dimana kata “lego” 

yang artinya lebar sedangkan “dowo” artinya 

panjang.  Prinsip tanam jajar legowo dalam 

meningkatkan populasi adalah ketika 

menyiapkan lahan harus diiringi dengan 

penerapan yang berbasis pendekatan teknologi 

melalui komponen tersebut. Adanya lorong di 

antara barisan tanaman padi diharapkan dapat 

memberikan lingkungan yang baik bagi padi 

untuk tumbuh dan berkembang (Sumarsih et al., 

2020). Menurut Basri (2018), penerapan 

teknologi jajar legowo merupakan pilihan 

alternatif yang dapat meningkatkan efisiensi 

budidaya padi, membantu meningkatkan 

usahatani padi dan meningkatkan pendapatan 

petani. Jarak tanam dan rumpun padi pada 

sistem tanam jajar legowo diatur 

semaksimal mungkin sehingga dapat 

membuat pemadatan rumpun padi dalam 

barisan dan penyebaran jarak tanam antar 

barisan. Menurut Ikhwani et al., (2013), 

jarak tanam yang digunakan adalah 

dengan memungkinkan tanaman tumbuh 

dengan baik tanpa batasan yang 

diperlukan dalam menutrisi air, unsur 

hara, dan sinar matahari, lain dari itu 

adalah untuk pemanfaatan sinar matahari 

yang optimal, saat proses fotosintesis juga 

harus memperhatikan jarak tanam yang 

benar. Keuntungan yang diperoleh dari 

teknologi  jajar legowo dengan membuat 

seluruh tanaman lebih banyak menjadi 

tanaman pinggir (Donggulo et al., 2017).  

Permana et al., (2020) menjelaskan 

bahwa adopsi petani dalam menerapkan 

sistem jajar legowo super 2:1 di 

Kecamatan Lelea secara umum termasuk 

dalam kategori sedang (84,4%). Farid et 

al., (2018) pada penelitiannya menyatakan 

bahwa adopsi jajar legowo dipengaruhi 

oleh faktor usia secara positif sedangkan 

faktor harga berpengaruh negatif. 

Sedangkan Burano & Fadillah (2020), 

pada penelitiannya menyebutkan bahwa 

faktor yang berpengaruh terhadap adopsi 

inovasi petani padi adalah luas lahan, 
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sedangkan faktor lain yang mempengaruhi 

adopsi inovasi adalah jumlah tanggungan 

keluarga.  

Hiola & Indriana (2018), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa petani yang 

mengadopsi sistem tanam padi jajar legowo di 

Desa Ilomangga termasuk kategori rendah. 

Gejala ini dikarenakan rendahnya peran 

penyuluh serta, petani kurang aktif dan tidak 

mencari informasi.  Irwanto (2021), pada 

penelitiannya menyatakan bahwa penerimaan 

inovasi padi yang cukup tinggi diterapkan oleh 

petani adalah penerimaan inovasi kualitas yang 

meliputi tanaman benih unggul, pengolahan 

tanah, penanaman, pupuk urea, hama dan 

penyakit, sedangkan adopsi inovasi budidaya 

padi rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Pulau 

Bawean, Kabupaten Gresik. Lokasi penelitian 

ditentukan secara sengaja dengan pertimbangan 

bahwa Pulau Bawean merupakan small island 

yang mempunyai beberapa kerentanan, 

termasuk ketersediaan pangan. Penelitian ini 

mengambil dua kecamatan yang ada di Pulau 

Bawean yaitu Kecamatan Sangkapura dan 

Kecamatan Tambak. Pada masing-masing 

kecamatan diambil dua desa yang mempunyai 

produksi padi tertinggi, sehingga pada penelitian 

ini menggunakan empat desa yaitu Desa 

Bululanjang dan Desa Balik terus di 

Kecamatan Sangkapura serta Desa 

Kelompanggubug dan Desa Sukaoneng di 

Kecamatan Tambak.    

Jumlah responden yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 60 responden 

dari masing-masing desa sebanyak 15 

responden. Jumlah ini dianggap sudah 

mencukupi, mengingat pendapat dari 

Suliyanto (2018), yang menyatakan bahwa 

jumlah sampel untuk analisis multivariat 

minimal sebesar 10 kali jumlah variabel. 

Penentuan responden dilakukan dengan 

menggunakan non probability sampling 

dengan metode purposive sampling. 

Pengumpulan data diperoleh melalui 

teknik wawancara dengan alat bantu 

kuesioner. Analisis yang digunakan untuk 

tujuan pertama pada penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif dengan 

menggunakan skala likert. Menurut Rizal 

& Nurfuadah (2020), formula yang 

digunakan untuk analisis tingkat adopsi 

sebagai berikut: 
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TA = NF/T x 100 %             (1) 

 

TA= tingkat adopsi (persentase) 

NF = nilai faktor hasil pengamatan adopsi di 

lapangan (unit adopsi) 

T = total komponen/aspek teknologi yang 

dianjurkan (unit) 

 

Klasifikasi tingkat adopsi  

0 – 44,99 % = klasifikasi adopsi rendah 

45 – 64,99 % = klasifikasi adopsi sedang 

65 – 100 % = klasifikasi adopsi tinggi 

 

Sedangkan untuk menjawab tujuan 

kedua adalah menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan variabel terdiri dari usia, 

tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, 

luas lahan, dan partisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian. Variabel Y merupakan 

data dengan skala ordinal yang diubah menjadi 

data interval dengan menggunakan Method of 

Successive Interval (MSI). Menurut Marphy & 

Priminingtyas (2019), analisis regresi linier 

berganda merupakan sebuah persamaan antara 

hubungan variabel terikat (Y) dengan variabel 

bebas yang lebih dari satu (X1,X2,X3,….,Xn). 

Persamaan model regresi linier berganda yaitu:  

 

Y = a +β1X1 + β2 X2 +  β3X3 + β4X4 + β5X5 + e

               (2) 

Y merupakan tingkat adopsi, a 

adalah konstanta, β adalah koefisien 

estimate, X1 adalah usia (tahun), X2 

adalah tingkat pendidikan (tahun), X3 

adalah luas lahan (hektare), X4 adalah 

pengalaman berusahatani (tahun), X5 

adalah partisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian (kehadiran) dan e 

adalah error term. 

 

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H0 = tidak berpengaruh antara variabel 

independen yaitu usia (X1), tingkat 

pendidikan (X2), luas lahan (X3), 

pengalaman berusahatani (X4), partisipasi 

dalam kegiatan penyuluhan pertanian (X5) 

terhadap variabel dependen yaitu tingkat 

adopsi (Y). 

H1 = berpengaruh antara variabel 

independen yaitu   usia (X1), tingkat 

pendidikan (X2), luas lahan (X3), 

pengalaman berusahatani (X4), partisipasi 

dalam kegiatan penyuluhan pertanian (X5) 

terhadap variabel dependen yaitu tingkat 

adopsi (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Usia mempengaruhi petani untuk 

pengambilan keputusan dalam adopsi 
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inovasi pada usahataninya (Hiola & Indriana, 

2018). Pada Tabel 2 dapat diketahui sebagian 

besar responden berusia kurang lebih dari 60 

tahun. Rentang usia ini menunjukkan bahwa usia 

responden tergolong dalam usia produktif dan 

berpotensi dalam kematangan diri seseorang 

terhadap melakukan adopsi inovasi. Rata-rata 

usia yang produktif menjadi peluang untuk 

dapat mengadopsi teknologi (Farid et al., 

2018). Petani muda dalam mengadopsi 

suatu inovasi cenderung lebih cepat karena 

memiliki semangat yang tinggi untuk 

mengetahui apa yang belum diketahui. 

 

Tabel 2 

Karakteristik Responden di Pulau Bawean (n=60) 
Variabel Kategori Jumlah (orang) Persentase  (%) 

Usia  <20   0   0,00 

(tahun) 20-29   3   5,00 

 30-39 22 36,67 

 40-60 35 58,33 

Tingkat pendidikan SD 32 53,33 

(tahun) SMP 19 31,67 

 SMA   9 15,00 

Pengalaman berusahatani 

(tahun) 
<5 19 31,67 

5-10  40 66,67 

>10   1   1,67 

Luas lahan < 0,5   0   0,00 

(ha) 0,5 – 1   2   3,33 

 1 - 3  46 76,67 

 > 3 12 20,00 

Partisipasi kegiatan 

penyuluhan (kali) 
<1   7 11,67 

1-3  53 88,33 

>3  0   0,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

Tingkat pendidikan responden sebagian 

besar termasuk dalam kategori rendah. 

Sebanyak 32 responden atau 53,33% 

mempunyai tingkat pendidikan hingga jenjang 

SD. Pendidikan yang mengenyam hingga 

jenjang SMA adalah 9 responden atau 15% saja. 

Bayu Aji et al., (2020) berpendapat bahwa petani 

memperoleh informasi tentang teknologi atau 

inovasi dari penyuluh pertanian. Penelitian 

serupa oleh Ryan et al., (2018) 

berpendapat bahwa petani dengan tingkat 

pendidikan rendah tidak 

memperhitungkan risiko yang terlibat 

dalam membuat perubahan pada 

usahataninya.  
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Pengalaman berusahatani merupakan faktor 

penting dalam melakukan kegiatan pertanian. 

Tabel 2 menunjukkan responden yang memiliki 

pengalaman berusahatani paling tinggi yaitu 5-

10 tahun sebanyak 40 orang atau sebesar 

66,67%. Sejalan dengan penelitian Evi & Melan 

(2018), pengalaman petani dalam melakukan 

kegiatan usahataninya akan dapat memberikan 

kematangan dalam mengambil keputusan. 

Petani yang lebih lama dalam berusahatani di 

bidang pertanian akan lebih mudah menerapkan 

suatu inovasi baru, karena pengalaman yang 

diperoleh dapat digunakan dengan baik sebagai 

acuan dalam pengambilan keputusan untuk 

mengimplementasikan suatu inovasi (Harefa, 

2019). 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki luas lahan 1-3 

hektare dengan persentase 76,67%. Tingkat 

penguasaan lahan responden  termasuk dalam 

kategori tinggi. Semakin luas lahan usahatani, 

maka akan memiliki kemampuan yang lebih 

baik terhadap inovasi petani dalam berusahatani 

dan jika berhasil petani akan melakukan 

penerapan inovasi lebih lanjut pada keseluruhan 

lahan yang dimiliki. Sejalan dengan penelitian 

Susanti et al., (2016), salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap hasil produksi 

pertanian adalah luas lahan.  

Partisipasi dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian memiliki peranan penting dalam 

adopsi inovasi. Partisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan sebagian besar sebanyak 1-3 

kali pertemuan dengan persentase sebesar 

88,44%. Kegiatan penyuluhan pertanian 

ini sudah cukup berjalan baik, partisipasi 

petani dalam kegiatan penyuluhan 

meliputi proses perencanaan kegiatan 

penyuluhan, pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan evaluasi kegiatan 

penyuluhan. Namun, partisipasi responden 

harus lebih ditingkatkan melalui 

pendekatan yang lebih intensif dari 

penyuluh pertanian. Menurut Putri et al., 

(2019) menyatakan bahwa partisipasi 

dalam pelaksanaan program penyuluhan 

merupakan langkah penting dalam 

mencapai keberhasilan, karena 

pelaksanaan program merupakan tahap 

dalam mencapai tujuan tertentu.  
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Tabel 3 

Tingkat Adopsi Tanam Jajar Legowo 

No Tingkat Adopsi Petani Persentase (%) 

1 Tinggi 43    71,67 

2 Sedang 17   28,33 

3 Rendah  0    0,00 

Total 60 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

 

Tingkat Adopsi Tanam Jajar Legowo 

Berdasarkan Tabel 3, tingkat adopsi 

sebagian besar petani termasuk dalam kategori 

tinggi yaitu 71,67%. Data ini berarti petani padi 

dapat mengadopsi sistem tanam jajar legowo 

dengan baik. Adanya tingkat adopsi yang tinggi 

dapat menunjukkan petani di Pulau Bawean 

berpendapat bahwa sistem jajar legowo sesuai 

dengan harapan dan kebutuhannya. Maryani et 

al., (2014), menyatakan bahwa suatu inovasi 

cenderung lebih mudah diterapkan apabila 

hasilnya dapat dirasakan dan dilihat 

langsung oleh petani. Sejalan dengan 

penelitian Putri et al., (2021), apabila suatu 

inovasi tersebut tidak sesuai, maka inovasi 

tidak dapat dengan mudah diadopsi oleh 

petani. Berikut adalah tingkat adopsi 

tanam jajar legowo berdasarkan 

komponen adopsi. 

 

Tabel 4 

Tingkat Adopsi Jajar Legowo berdasarkan Komponen 

No Komponen                       Tingkat Adopsi 

1 Pengetahuan Tinggi Sedang Rendah Total 

 Jumlah 39 21 0   60 

 Persentase 65,00 35,00 0 100,00 

2 Persuasi/minat Tinggi Sedang Rendah Total 

 Jumlah 37 22 1   60 

 Persentase 61,67 36,67 1,66 100,00 

3 Keputusan Tinggi Sedang Rendah Total 

 Jumlah 40 20 0   60 

 Persentase 66,67 33,33 0 100,00 

4 Pelaksanaan Tinggi Sedang Rendah Total 

 Jumlah 30 30 0   60 

 
Persentase 

50,00 50,00 0 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

Pengetahuan petani dapat diartikan 

sebagai pemahaman dan evaluasi adopsi 

teknologi pertanian, khususnya untuk 

mendorong rasa ingin tahu tentang adopsi 
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teknologi jajar legowo pada usahatani padi 

(Selan et al., 2019). Tabel 4 menunjukkan bahwa 

distribusi petani menurut tingkat pengetahuan 

mengenai adopsi tanam jajar legowo cukup baik 

dan telah memperoleh informasi atau 

pengetahuan tentang adopsi jajar legowo dengan 

kategori tinggi yaitu sebanyak 39 responden 

(65%), sementara itu 21 petani atau 35% belum 

mengetahui secara pasti keunggulan dan 

manfaat dari teknologi jajar legowo. Tingkat 

pengetahuan petani yang semakin tinggi maka 

semakin cepat petani dalam menerapkan 

teknologi tersebut. 

Pada tahap selanjutnya adalah tahap 

persuasi yaitu tahap petani akan membentuk 

sikap setuju atau tidak mengenai inovasi jajar 

legowo. Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 

bahwa pada aspek minat, sebanyak 37 responden 

atau 61,67% berada pada kategori tinggi. Data 

tersebut menunjukkan bahwa responden sudah 

menerima dengan baik dan mendukung 

pengembangan adopsi jajar legowo serta sesuai 

dengan keinginan petani di Pulau Bawean. 

 Tingkat keputusan petani termasuk 

kategori yang tinggi sebanyak 66,67%. Petani 

cukup baik dalam menerima keputusan tentang 

adopsi tanam jajar legowo baik dari 

penyuluh maupun dari orang lain. Temuan 

ini sebagaimana pendapat Astarina et al., 

(2020) yang menyatakan bahwa, 

keputusan untuk menggunakan suatu 

inovasi adalah proses ketika inovasi 

diperkenalkan sampai dengan menerapkan 

inovasi baru dan mengkonfirmasi untuk 

menerima atau menolak inovasi tersebut. 

Sugandi & Astuti (2012) menyatakan, 

pengambilan keputusan yang diambil 

petani dalam hal teknologi sangat 

dipengaruhi oleh faktor sikap dan tujuan 

dalam bertani. 

Tahap pelaksanaan adalah petani 

mulai menerapkan adopsi tanam jajar 

legowo meskipun dalam skala kecil. Tabel 

4 menunjukkan tahap pelaksanaan sebesar 

50,00% responden, tergolong dalam 

ketegori tinggi. Ini berarti bahwa separuh 

dari responden telah menerapkan sistem 

tanam jajar legowo dengan sangat baik. 

Namun demikian masih ada separuh 

responden yang masih dalam kategori 

pelaksanaan sistem tanam jajar legowo 

pada kategori sedang.
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Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi Jajar 

Legowo 

Model  
Unstandardized 

Coefficients 
 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

  B Std. Error  Beta   

1 (Constan) 79,78 7,813  10,211 0,000 

 X1    0,205 0,155 0,207  1,323 0,192 

 X2    0,463 0,478 0,129  0,967 0,338 

 X3    0,566 0,524 0,163  1,082 0,284 

 X4   -3,597 1,324 -0,386 -2,717 0,009 

 X5    4,145 2,003 0,254  2,069 0,043 

Koefisien Determinasi (R2) 0,124 

Uji F  0,031 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada 

Tabel 5 diperoleh nilai adjusted R-square 

sebesar 0,124 atau 12,4% yang berarti bahwa 

kemampuan variabel independen dalam 

penelitian ini mempengaruhi 12,4% variabel 

dependen, sedangkan sisanya adalah 87,6% 

dijelaskan oleh variabel lain. Penelitian Martina 

et al., (2021) menyatakan bahwa jika hasil yang 

diperoleh lebih mendekati angka 0, maka 

kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen cukup terbatas. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada 

Tabel 5, terlihat bahwa F-hitung (2,672) > F-

tabel (2,39) dan nilai signifikansi 0,031 < 0,05, 

sehingga H1 diterima. Variabel usia, tingkat 

pendidikan, pengalaman berusahatani, luas 

lahan, dan partisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel yaitu tingkat adopsi jajar 

legowo.  

Variabel usia (X1) memiliki nilai T-

hitung (1,323) < T-tabel (2,005) dan nilai 

signifikansi 0,192 > 0,05, yang 

mengakibatkan tolak H1 dan terima H0. 

Sehingga variabel usia tidak berpengaruh 

terhadap tingkat adopsi jajar legowo. 

Artinya, adopsi jajar legowo tidak 

dipengaruhi oleh usia petani di Pulau 

Bawean yang berusia kurang lebih 60 

tahun. Sejalan dengan penelitian Evi & 

Melan (2018), usia tidak berpengaruh 

terhadap tingkat adopsi sistem tanam jajar 

legowo, penerapan teknologi jajar legowo 

dapat diterapkan kepada siapa saja tanpa 

memandang usia. Temuan ini sejalan 

dengan temuan Burano & Fadillah (2020), 

yang menyatakan variabel usia tidak 

berpengaruh terhadap tingkat adopsi jajar 

legowo. 

Variabel tingkat pendidikan (X2) 

memiliki nilai T-hitung (0,967) < T-tabel 
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(2,005) dan nilai signifikansi 0,338 > 0,05, yang 

mengakibatkan tolak H1 dan terima H0. 

Variabel pada tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh pada tingkat adopsi jajar legowo. 

Tingkat pendidikan petani di Pulau Bawean baik 

yang mengadopsi jajar legowo atau yang tidak 

mengadopsi jajar legowo tergolong kategori 

rendah yaitu berada di jenjang SD sebesar 

53,33%, variabel tingkat pendidikan yaitu bukan 

variabel penting yang mempengaruhi petani 

dalam mengadopsi jajar legowo. Beragamnya 

tingkat pendidikan petani akan memiliki 

kemampuan yang sama dalam menerima dan  

mengadopsi sistem jajar legowo (Ryan et al., 

2018). Temuan serupa juga diperoleh dalam 

penelitian Farid et al., (2018), yang menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan pada adopsi sistem tanam jajar 

legowo. Berbeda dengan penelitian Akudugu et 

al., (2012), yang menjelaskan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang yang tinggi, maka peluang 

untuk adopsi semakin besar. Temuan yang sama 

dalam penelitian Zeweld et al., (2018), dimana 

variabel pendidikan merupakan faktor utama 

yang mampu mempengaruhi secara nyata dan 

signifikan terhadap petani dalam mengambil 

keputusan untuk memilih mengadopsi teknologi 

jajar legowo. 

Variabel pengalaman berusahatani (X3) 

memiliki nilai T-hitung (1,082)< T-tabel (2,005) 

dan nilai signifikansi sebesar 0,284 > 0,05 

yang mengakibatkan tolak H1 dan terima 

H0. Sehingga variabel pengalaman 

berusahatani tidak berpengaruh terhadap 

tingkat adopsi jajar legowo. Pengalaman 

berusahatani yang dimiliki oleh petani 

padi di Pulau Bawean adalah kurang dari 

20 tahun yang dikategorikan masih 

tergolong rendah yaitu 5-10 tahun sebesar 

66,67%. Penelitian Getz et al., (2012) yang 

menyatakan bahwa adopsi penerapan jajar 

legowo tidak dipengaruhi oleh 

pengalaman usahatani. Temuan ini 

ternyata berbeda dengan temuan Joblaew 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa 

petani yang mempunyai lebih banyak 

pengalaman dalam bertani memiliki 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

mengadopsi teknologi. 

Variabel luas lahan (X4) memiliki 

nilai T-hitung sebesar (2,717) > T-tabel 

(2,005) dan nilai signifikansi sebesar 

0,009 < 0,05 yang mengakibatkan terima 

H1 dan tolak H0. Variabel luas lahan 

berpengaruh negatif terhadap tingkat 

adopsi jajar legowo. Petani yang memiliki 

luas lahan 1-3 hektar sebesar 76,67% 

memiliki alasan bahwa luas lahan yang 

semakin besar, maka semakin enggan 

untuk mengadopsi jajar legowo.  Selain 
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itu, petani yang sudah berpenghasilan tinggi 

merasa aman sehingga kurang tertarik dengan 

sistem jajar legowo. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Effendy & Yunika (2020), yang 

menyatakan bahwa variabel umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman berusahatani, dan luas 

lahan berpengaruh secara negatif terhadap minat 

petani dalam mengadopsi sistem jajar legowo, 

yang artinya semakin tinggi umur, tingkat 

pendidikan, luas lahan, dan pengalaman 

berusahatani berbanding terbalik dengan minat 

untuk mengadpsi sistem jajar legowo. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh Andriani et al., 

(2018) yang menyatakan bahwa variabel luas 

lahan secara tidak nyata mempengaruhi 

keputusan petani padi. 

Variabel partisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan (X5) memiliki nilai T-hitung (2,069) 

> T-tabel (2,005) dan nilai signifikansi (0,043) < 

(0,05) yang mengakibatkan terima H1 dan tolak 

H0. Hasil tersebut menyebabkan variabel 

partisipasi dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh terhadap tingkat adopsi jajar 

legowo. Petani yang aktif mengikuti pertemuan 

kegiatan penyuluhan kurang lebih dari 3 kali 

dengan persentase 88,33% akan memperoleh 

informasi, dimana penyuluh pertanian 

melakukan pertemuan dengan cara datang 

langsung ke sawah petani kemudian akan 

membahas mengenai permasalahan apa saja 

yang ditemukan oleh petani saat 

melakukan teknologi tersebut. Menurut 

Koampa et al. (2015), faktor yang sangat 

penting untuk meningkatkan adopsi 

inovasi adalah faktor dari partisipasi 

petani dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian. Temuan serupa juga dilakukan 

oleh Yahya (2016) yang menyatakan 

bahwa partisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan merupakan  salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap adopsi 

teknologi jajar legowo. Akses pada 

layanan penyuluhan juga merupakan 

aspek kunci dalam adopsi teknologi 

(Mwangi & Kariuki, 2015).   

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan diperoleh sebanyak 71,67% 

responden merupakan kategori tinggi 

untuk tingkat adopsi sistem tanam jajar 

legowo. Adapun faktor yang berpengaruh 

terhadap tingkat adopsi inovasi adalah luas 

lahan dan partisipasi dalam kegiatan 

penyuluhan. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya kegiatan penyuluhan pertanian 

dalam proses adopsi inovasi. Oleh karena 

itu diharapkan kegiatan penyuluhan lebih 

ditingkatkan lagi utamanya dari sisi 

partisipasi petani.  
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